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Ketidakpuasan remaja terhadap tubuhnya dapat mendorong mereka melakukan pola
makan yang salah sebagai upaya mendapatkan bentuk tubuh ideal. Body image menjadi
salah satu faktor yang memperngaruhi status gizi. Remaja cenderung mudah mengalami
stres yang mungkin disebabkan oleh masalah di sekolah ataupun lingkungan pertemanan.
Pengetahuan secara mendalam diperlukan agar remaja dapat mengatur stressnya dengan
baik. Berdasarkan laporan dari sekolah Z sekitar 100% remaja belum pernah
mendapatkan penyuluhan terkait status gizi, body image dan manajemen stress. Kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi para siswa secara
mendalam mengenai body image dan manajemen stres. Penyuluhan di lakukan pada
bulan Agustus 2023 dan melibatkan para siswa kelas 10 SMA Z sebagai sasaran utama.
Penyuluhan disampaikan melalui media powerpoint, leaflet, dan poster. Para siswa
mengisi soal pre-test dan post-test untuk dijadikan bahan evaluasi dari kegiatan ini. Ada
peningkatan skor pengetahuan minimum yaitu O (nol) saat pre test menjadi 60 saat post
test. Tim pengabdian masyarakat berharap setelah kegiatan beralngsung remaja dapat
secara mandiri memantau status gizi dan memanajemen stres.

ABSTRACT

Body image is a perception of how someone sees and thinks about their body. Teenagers
are more interested in their body shape and this will have an impact on their self-
confidence. Teenagers' dissatisfaction with their bodies can encourage them to adopt the
wrong diet in an effort to get the ideal body shape. Body image is one of the factors that
influences nutritional status. Teenagers tend to easily experience stress which may be
caused by problems at school or in their friendship environment. In-depth knowledge is
needed so that teenagers can manage their stress well. Based on reports from School Z,
around 100% of teenagers have never received counseling regarding nutritional status and
stress management. This activity aims to provide students with in-depth knowledge and
understanding regarding body image and stress management. The counseling was carried
out in August 2023 and involved class 10 students at Z High School as the main target.
Counseling is delivered through PowerPoint, leaflets and posters. The students fill in the
pre-test and post-test questions to be used as evaluation material for this activity. There is
an increase in the minimum knowledge score, namely O (zero) during the pre-test to 60
during the post-test. The community service team hopes that after the activities take place,
teenagers will be able to independently monitor nutritional status and manage stress.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data dalam laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun
2018, prevalensi gizi kurang di Indonesia dengan kategori usia > 18 tahun mencapai
9,3%. Di tahun yang sama, prevalensi kejadian gizi lebih dengan kategori usia >18
tahun lebih tinggi daripada tahun 2013 yaitu mencapai 13,6% dari 11,5%, sedangkan
prevalensi untuk obesitas meningkat menjadi 21,8% dari 14,8% di tahun 2013. Status
gizi di Provinsi DKI Jakarta termasuk dalam kategori tinggi pada status gizi lebih dan
obesitas dengan 15,6% dan 29,8% (Kemenkes, 2018). Citra tubuh adalah konsep
kompleks yang melibatkan pikiran, perasaan, dan sikap seseorang tentang tubuhnya
(Behdarvandi et al., 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Firsty Dhorta
& Muniroh, 2021) menunjukkan bahwa dari 61 siswi yang diteliti sebanyak 43 siswi
(70,5%) memiliki citra tubuh negatif dengan 10 siswi (16,4%) diantaranya memiliki
status gizi lebih. Gangguan makan atau eating disorder adalah suatu gejala gangguan
pola makan yang tidak normal. Eating disorder diartikan sebagai kelainan yang terjadi
pada kebiasaan makan seseorang yang diakibatkan oleh kekhawatiran orang tersebut
(Noe et al., 2019). Berdasarkan penelitian (Abo Ali & Shehata, 2020), gangguan
makan di kalangan mahasiswa tergolong cukup tinggi yaitu dari 615 mahasiswa yang
diteliti sebanyak 203 mahasiswa (33%) mengalami gangguan makan dan peningkatan
resiko gangguan makan diantaranya mahasiswa dengan status gizi lebih. Berdasarkan
penelitian (Novianty, 2021), menunjukkan bahwa dari 70 siswa sebanyak 31 orang
(44,3%) memiliki status gizi lebih dan sebanyak 50 orang (71,4%) mengalami tingkat
da sedang. Kebiasaan makan yang merupakan pencetus terjadinya kegemukan dan
obesitas adalah mengonsumsi makanan porsi besar (lebih dari kebutuhan), makanan
tinggi energi, tinggi lemak, tinggi karbohidrat sederhana dan rendah serat. Seperti
pada hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di Semarang didapatkan
sebanyak 85,5% mahasiswa memiliki kebiasaan makan yang kurang sehat, lalu
penelitian Sholikha tahun 2019 sebanyak 68,75% responden memiliki kebiasaan
makan yang kurang sehat yang digambarkan dari kebiasaan membeli serta
mengonsumsi makanan ringan seperti keripik, mengonsumsi fast food, soft drink dan
jarang mengonsumsi sayur dan buah (Sholikhah, 2019).

Tim PJ UKS dari tiga SMA di wilayah Kecamatan Limo memberikan informasi
bahwa terdapat masalah status gizi di SMA. Selain itu, tim pengabdi pada tahun
sebelumnya telah melakukan penelitian terkait masalah status gizi pada remaja di kota
Depok. Hal ini membuat para tim pengabdian memutuskan untuk membuat kelas
“‘Melek” Status Gizi ke 3 sekolah SMA dengan harapan dapat mengurangi masalah
status gizi pada remaja khususnya di wilayah Limo.

Secara lebih mendalam, persepsi tentang citra tubuh yang baik tidak hanya
mencakup apresiasi dan perhatian terhadap tubuh seseorang, melainkan kemampuan
untuk memproses informasi yang berkaitan dengan figur tubuh manusia yang
kemudian diterapkan melalui perilaku-perilaku positif terkait tubuh dan dirinya
(Balciuniene et al., 2022).Perilaku-perilaku tersebut dapat menjadi bagian dari
manajemen stres terkait citra tubuh seseorang. Manajemen stres dalam hal ini
merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola perasaan terancam yang
dialaminya. Dengan manajemen stres yang baik, seseorang akan memiliki kualitas
yang lebih baik terkait persepsi terhadap citra tubuh yang dimilikinya.

Berdasarkan penjelasan tentang citra tubuh dan manajemen stres yang sudah
disampaikan, kegiatan pengabdian masyarakat melibatkan siswa SMA. Siswa SMA
yang berusia 15-18 tahun merupakan remaja yang memiliki ketertarikan mendalam
tentang citra tubuh yang dimilikinya (Aristantya & Helmi, 2019). Oleh karena itu,
kegiatan pengabmas “Program Kelas ‘Melek’ Status Gizi” bertujuan untuk memberikan
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pemahaman secara komprehensif tentang status gizi, body image atau citra tubuh dan
manajemen stres kepada siswa SMA yang disertai dengan cara-cara yang dapat
mereka terapkan untuk mengelola stres mereka.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMA Z yang
berlokasi di Limo, Kota Depok pada bulan Agustus 2023 oleh tim yang terdiri dari para
4 (empat) dosen dan 4 (empat) mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional
Veteran Jakarta. Mahasiswa berperan dalam membantu khususnya saat penyuluhan
dilakukan seperti membantu siswa mengakses kuesioner gform, sebagai MC, tim
konsumsi dan administrasi. Sasaran kegiatan ini adalah siswa-siswi kelas 10.
Penyuluhan sebagai kegiatan utama dalam pengabdian masyarakat kali ini. Hal ini
terkait sekolah yang hanya memberikan izin penyuluhan kepada anak kelas 10.
Adapun tahapan kegiatan adalah sebagai berikut:

Salam dan kata
Registrasi peserta > sambutan oleh pihak >| Pengisian soal pre-test
sekolah
v
Penyampaian materi Penyampaian materi
penyuluhan terkait body penyuluhan terkait
image oleh |lbu Sintha |}—>| manajemen stresoleh |——>| Pengisian soal post-test
Fransiske Simanungkalit, Ibu Ns. Duma Lumban
S.Gz, MKM Tobing, M.Kep, Sp.Kep.J
v
Tanya jawab serta kesan -
3 Penyerahan sertifikat
dan pez?;\vfaarl para —> Penutup —> kepada pihak sekolah

Kegiatan ini menggunakan media penyuluhan berupa powerpoint, leaflet, dan
poster yang ditunjukkan pada Gambar 2. Media penyuluhan berfungsi sebagai alat
bantu komunikasi bagi narasumber sebagai informasi dalam menyampaikan
informasi-informasi kepada sasaran. Pada dasarnya, media penyuluhan digunakan
sebagai saran penyampaian informasi oleh komunikator, sehingga komunikan dapat
meningkat pengetahuannya dan diharapkan juga dapat mengubah perilaku yang lebih
posititf dalam hal kesehatan (Kemenkes, 2016).
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Gambar 1. Media Penyuluhan

Setelah dilakukan penyuluhan, tim mengevaluasi keberhasilan kegiatan ini
berdasarkan skor pre-test dan post-test dari para siswa. Evaluasi bertujuan untuk
melihat apakah terdapat perbedaan pengetahuan siswa antara sebelum dan sesudah
diberi penyuluhan. Hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan SPSS dengan
uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat dilakukan sebanyak dua kali yaitu di hari pertama
tanggal 25 Agustus terkait penyuluhan status gizi dan body image. Lalu di hari kedua
tanggal 31 Agustus terkait manajemen stress.

Gambar 1. Penyuluhan Status Gizi dan Body Image
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Gambar 3. Sesi tanya jawab penyuluhan status gizi (kiri) dan manajemen stres (kanan)

Siswa-siswi yang berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat
berjumlah 109 orang. Tingkat pengetahuan responden terkait body image dan
manajemen stres disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan skor pre-test, dapat diketahui
sebanyak 101 orang siswa (92.7%) memiliki pengetahuan baik, sedangkan 8 orang
siswa memiliki pengetahuan kurang (7.3%). Setelah dilakukan penyuluhan, dapat
dilihat bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan pengetahuan yang dibuktikan
dengan 100% siswa memiliki skor post-test yang baik dengan nilai lebih dari sama
dengan 60.

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test

Pre-test Post-test
Kategori Pengetahuan T 1
N % N %
I | | | ] 1
Kurang (Skor <60) 8 7.3 0 0
I | I | | 1
Baik (Skor 260) 101 92.7 109 100
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Gambar 5. Grafik Jumlah Siswa Berdasarkan Kategori Pengetahun

Berdasarkan analisis uji Wilcoxon untuk skor pengetahuan yang disajikan pada
Tabel 2, diketahui bahwa nilai minimal pada skor pretest adalah 0, nilai maksimal pada
skor pretest adalah 100, dan rata-rata skor pretest adalah 80.28. Kemudian, pada nila
post-test menujukkan terdapat peningkatan rata-rata skor menjadi 94.3 dengan nilai
maksimal adalah 100. Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon, didapatkan nilai p-value
sebesar 0.000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara skor pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan mengenai

body image dan manajemen stress.

Tabel 2. Uji Wilcoxon

Minimum Maksimum Mean p-value
Pretest 0 100 80.28
0.000
Posttest 60 100 94.31
Grafik Nilai Minimum, Maksimum, dan Rata-rata Pada Pretest dan Posttest
120
100 100
100 94,31
80,28
80
60
60
40
20
0
0 . .
Minimum Maksimum Rata-rata
B Pretest 0 100 80,28
B Posttest 60 100 94,31

M Pretest m Posttest

Gambar 5. Grafik Nilai Minimum, Maksimum, dan Rata-rata Pada Pretest dan Posttest
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Hasil penyuluhan ini sejalan dengan penelitian oleh (Rusmiati & Djaali, 2022)
yang menunjukkan rerata skor pengetahuan siswa meningkat setelah diberikan
edukasi terkait gizi dan citra tubuh. Penelitian lain menunjukkan pemberian
penyuluhan tentang pola makan dan body image dapat meningkatkan pengetahuan
remaja yang dibuktikan dengan p-value 0.000 (Setyaningrum et al., 2022). Kegiatan
penyuluhan oleh Tobing et al., (2023) pada remaja anggota karang taruna
menunjukkan ada perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi tentang cara-cara
menangani stres. Penelitian serupa menemukan pengetahuan siswa SMP meningkat
setelah diberi edukasi mengenai manajemen stres dengan p-value 0.026. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan di Pasir Putih tahun 2022 juga didapatkan ada
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan kader terkait malnutrisi
pada remaja dengan “Positive Body Image”. *Menurut penelitian Nirma dkk media
yang tepat seperti leaflet yang tepat dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pengetahuan gizi pada siswa/i SMP di Bekasi (Zares & Simanungkalit, 2021).

Adapun isi materi kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah persepsi body
image, pengaruh teman sebaya, pola makan dan stres. Persepsi remaja terhadap citra
tubuh dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi. Apabila remaja
memiliki persepsi body image negatif, mereka cenderung melakukan cara-cara untuk
mendapatkan konsep tubuh ideal seperti yang diidamkan. Padahal, tindakan tersebut
belum tentu sesuai untuk diterapkan dan bisa berpengaruh pada pola makan yang
salah, sehingga dapat menimbulkan masalah pada status gizinya. Selain perubahan
pola makan, persepsi body image negatif dapat membuat remaja mengalami
gangguan makan yang merupakan ciri dari perilaku makan menyimpang. Perilaku
makan menyimpang ini nantinya dapat memberikan efek buruk terhadap status gizi
pada remaja(Cynthia & Simanungkalit, 2023). Di samping itu, masa remaja yang
merupakan masa peralihan menuju dewasa membuat emosi mereka belum stabil dan
mudah mengalamis stres. Selain itu, pada masa remaja peran pengaruh teman
sebaya dapat menjadi faktor penyebab masalah status gizi(Artadini et al., 2022)
Remaja bisa saja salah langkah dalam memecahkan masalahnya. Edukasi gizi perlu
diberikan kepada para remaja yang diharapkan dapat memiliki pengetahuan yang
lebih baik baik mengenai citra tubuh yang positif, serta mampu mengelola stres
dengan baik. Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim berharap terjadi
peningkatan pengetahuan status gizi dan manajemen stress para siswa

SIMPULAN DAN SARAN

Tingkat pengetahuan siswa-siswi SMA Z terkait citra tubuh dan manajemen
stres tergolong baik dengan persentase 92.7%. Adanya kegiatan penyuluhan ini dapat
memberikan pengetahuan dan pemahaman yang baik bagi para siswa. Setelah
kegiatan ini, dengan adanya perubahan pengetahuan para siswa diharapkan dapat
memiliki body image positif dan mengelola stres dengan coping berupa aktivitas yang
bermanfaat.
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